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SUMMARY 

 

MELANI INDAH PUTRI. The Effect of Liquid Fertilizer From Bamboo 

Rhizosphere and Compost-Biochar on The Availability of K and Growth and 

Production of Caisim (Brassica Juncea L.) in Ultisol (Supervised by AGUS 

HERMAWAN). 

Ultisol is a type of soil that is widely distributed and has the potential to be 

developed as agricultural land. However, this soil has major constraints in the 

form of low C-organic content and limited availability of potassium (K), which 

affect plant growth. This study aims to examine the effectiveness of liquid 

fertilizer from bamboo rhizosphere combined with compost-biochar in increasing 

K availability and growth and production responses of caisim (Brassica juncea L.) 

on Ultisol. This study used a factorial Completely Randomized Design (CRD) 

with two factors, namely the dose of liquid fertilizer from bamboo rhizosphere (0, 

60, 120, and 180 ml plant⁻¹) and the dose of compost-biochar (0, 10, and 20 tons 

ha⁻¹). The results showed that the administration of liquid fertilizer from bamboo 

rhizosphere at a dose of 180 ml plant⁻¹ significantly increased C-organic, K-dd, 

plant height, and fresh weight of plants compared to the control. Meanwhile, the 

compost-biochar treatment at a dose of 20 tons ha⁻¹ had a significant effect on 

increasing soil pH, organic C, and K-dd. The interaction of the two treatments had 

a significant effect on soil pH. Based on the results of the study, a combination of 

liquid fertilizer from bamboo rhizosphere 180 ml plants⁻¹ and compost-biochar 20 

tons ha⁻¹ was recommended as the best treatment to increase Ultisol fertility and 

caisim plant productivity. 

Keywords: Choy sum, Compost-biochar, Liquid organic fertilizer, Ultisol  

  



 
 

RINGKASAN 

 

MELANI INDAH PUTRI. Pengaruh Pupuk Cair Asal Rhizosfer Bambu dan 

Kompos-Biochar Terhadap Ketersediaan K serta Pertumbuhan dan Produksi 

Caisim (Brassica juncea L.) pada Ultisol (Dibimbing oleh AGUS 

HERMAWAN). 

Ultisol merupakan jenis tanah yang tersebar luas dan berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai lahan pertanian. Namun, tanah ini memiliki kendala utama 

berupa rendahnya kandungan C-organik dan ketersediaan kalium (K) yang 

terbatas, sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji efektivitas pupuk cair asal rhizosfer bambu yang 

dikombinasikan dengan kompos-biochar dalam meningkatkan ketersediaan K 

serta respons pertumbuhan dan produksi caisim (Brassica juncea L.) pada Ultisol. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 

dua faktor, yaitu dosis pupuk cair asal rhizosfer bambu (0, 60, 120, dan 180 ml 

tanaman⁻¹) serta dosis kompos-biochar (0, 10, dan 20 ton ha⁻¹). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair asal rhizosfer bambu dosis 180 ml 

tanaman⁻¹ secara signifikan meningkatkan C-organik, K-dd, tinggi tanaman, dan 

berat segar tanaman dibandingkan kontrol. Sementara itu, perlakuan kompos-

biochar dosis 20 ton ha⁻¹ berpengaruh nyata dalam meningkatkan pH tanah,       

C-organik, dan K-dd. Interaksi kedua perlakuan berpengaruh nyata terhadap pH 

tanah. Berdasarkan hasil penelitian, kombinasi pupuk cair asal rhizosfer bambu 

180 ml tanaman⁻¹ dan kompos-biochar 20 ton ha⁻¹ direkomendasikan sebagai 

perlakuan terbaik untuk meningkatkan kesuburan Ultisol dan produktivitas 

tanaman caisim. 

 

Kata kunci: Caisim, Kompos-biochar, Pupuk organik cair, Ultisol  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Ultisol memiliki sebaran yang luas, sehingga potensial untuk dikembangkan 

menjadi lahan pertanian. Namun, tanah ini mempunyai masalah kesuburan, 

terutama dalam ketersediaan hara seperti kalium, kandungan bahan organik 

rendah yang dapat memperngaruhi ketersediaan kalium, karena asam organik 

seperti humat dan fulvik berperan dalam melarutkan mineral yang mengandung 

kalium (Pratamaningsih et al., 2024). Selain itu, ultisol memiliki nilai kapasitas 

tukar kation yang rendah dan kejenuhan Al yang tinggi. Kalium dibutuhkan oleh 

tanaman dalam mendukung pertumbuhan terutama dalam perkembangan akar, dan 

dapat meningkatkan daya tahan terhadap hama dan penyakit. Kalium terlibat 

dalam pembukaan stomata pada tanaman dan membantu adaptasi yang lebih baik 

terhadap kelangkaan air saat kekeringan (Das et al., 2022). Ketersediaan Kalium 

semakin berkurang akibat pemanenan, pencucian oleh air, serta erosi tanah (Imam 

et al., 2016). Kondisi ini menjadi kendala untuk pengembangan Ultisol sebagai 

lahan pertanian sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan produktivitasnya 

dengan menggunakan bahan organik seperti pupuk hayati cair berbasis rhizosfer 

bambu, kompos-biochar.  

Pupuk hayati berperan dalam mendukung pertumbuhan tanaman, salah 

satunya adalah pupuk cair yang berasal dari rhizosfer bambu. Rhizosfer bambu 

memiliki aktivitas bakteri yang tinggi, sehingga berpotensi mendukung 

pertumbuhan tanaman serta membantu proses kolonisasi bakteri pada akar 

tanaman. (Fajri et al., 2023). Pupuk hayati rhizosfer bambu berperan dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman dengan menghasilkan hormon pemacu 

pertumbuhan (Li et al., 2024). Pupuk cair rhizosfer bambu mengandung mikroba 

yang dapat membantu dalam proses pelarutan unsur hara termasuk K, sehingga 

lebih mudah diserap oleh tanaman. Pupuk cair rhizosfer bambu mampu 

menghasilkan atau mengubah konsentrasi fitohormon seperti indolasetat, 

giberelin, sitokinin dan etilen dalam tanah (Yulistiana et al., 2020).  
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Penggunaan kompos-biochar berfungsi sebagai amelioran yang dapat 

meningkatkan retensi unsur hara dalam tanah serta memperbaiki struktur tanah 

agar lebih mampu menahan ketersediaan K bagi tanaman. Kompos adalah sampah 

organik yang telah lapuk karena ada interaksi di antara mikroorganisme. 

(Suhastyo, 2017). Kompos memiliki peran utama dalam memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah. Secara fisik, penambahan kompos ke dalam tanah dapat 

meningkatkan jumlah pori, sehingga membuat struktur tanah menjadi lebih 

gembur. Salah satu keunggulan kompos adalah kandungan unsur hara makro dan 

mikro yang lengkap. Unsur hara makro meliputi nitrogen (N), fosfor (P), kalium 

(K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), belerang (S), dan klor (Cl), sedangkan unsur 

hara mikro mencakup besi (Fe), mangan (Mn), tembaga (Cu), seng (Zn), boron 

(B), dan molibdenum (Mo). Kation seperti Ca, Mg, dan K yang terikat oleh 

humus melalui gaya adsorpsi dapat dengan mudah mengalami pertukaran kation, 

di mana kompos juga berperan sebagai sumber kalium bagi tanaman (Indrawan   

et al., 2016).  

Biochar adalah arang hayati. Biochar adalah alternatif untuk bahan 

pembenah tanah, terutama untuk tanah yang telah terdegradasi atau memiliki 

tingkat kesuburan rendah. Biochar mengandung bahan organik yang berfungsi 

dalam meningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Husnihuda et al., 2017). 

Biochar dapat memperbaiki sifat kimia tanah, seperti meningkatkan pH, karbon 

organik, kapasitas tukar kation (KTK), kalsium, dan kalium, serta menurunkan 

kadar aluminium (Agegnehu et al., 2017). Penggunaan biochar sebagai media 

tanam atau pembenah tanah dapat meningkatkan produktivitas tanaman dan 

kesuburan tanah. Biochar memiliki kemampuan untuk memperbaiki tanah dengan 

meningkatkan pH, mempertahankan unsur hara, dan memberikan unsur hara 

tambahan kepada tanaman (Maftu'ah, 2015). 

Penelitian ini menggunakan caisim sebagai indikator untuk mengetahui 

efektivitas pemupukan pada Ultisol. Caisim memiliki umur panen yang relatif 

singkat, mengingat caisim dipanen sebelum fase generatif. Tanaman caisim juga 

sangat responsif terhadap pupuk. Selain itu, caisim merupakan salah satu jenis 

sayuran daun yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak dibudidayakan di 

Indonesia (Rifah et al., 2018). Berdasarkan uraian diatas penelitian ini perlu 
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dilakukan dengan memanfaatkan pupuk hayati seperti pupuk hayati rhizosfer 

bambu yang dikombinasikan dengan kompos-biochar dalam upaya memperbaiki 

ketersediaan hara pada ultisol terutama ketersediaan K, serta mengetahui 

bagaimana respon pertumbuhan dan hasil caisim (Brassica Juncea L.) pada 

ultisol.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini, yaitu :  

1. Apakah pengaruh pupuk cair asal rhizosfer bambu dan kompos-biochar 

berpengaruh nyata terhadap ketersediaan hara K serta pertumbuhan dan 

produksi caisim (Brassica Juncea L.) pada ultisol?  

2. Apakah terdapat kombinasi perlakuan pupuk cair rhizosfer bambu dan 

kompos-biochar terbaik dalam meningkatkan ketersedian K serta 

pertumbuhan dan produksi caisim (Brassica Juncea L.) pada ultisol? 

1.3. Tujuan  

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui pengaruh pupuk cair asal rhizosfer bambu dan kompos-biochar 

terhadap ketersediaan K serta pertumbuhan dan produksi caisim (Brassica 

Juncea L.) pada Ultisol,  

2. Mendapatkan dosis kombinasi perlakuan pupuk cair asal rhizosfer bambu dan 

kompos-biochar yang paling optimal dalam meningkatkan ketersediaan K 

serta pertumbuhan dan produksi caisim (Brasica Juncea L.) pada ultisol.  

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Diduga aplikasi pupuk cair asal rhizosfer bambu dan kompos-biochar 

berpengaruh nyata terhadap ketersediaan hara K serta pertumbuhan dan 

produksi tanaman caisim (Brassica Juncea L.)  pada Ultisol, 

2. Diduga terdapat kombinasi perlakuan pupuk cair asal rhizosferm bamboo dan 

kompos-biochar terbaik dalam meningkatkan ketersediaan K serta 

pertumbuhan dan produksi caisim (Brassica Juncea L.) pada ultisol.  
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1.5.  Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai pengaruh 

kombinasi berbagai perlakuan pupuk cair asal rhizosfer bambu dan kompos-

biochar terhadap ketersediaan hara K serta pertumbuhan dan produksi tanaman 

caisim (Brassica Juncea L.) yang di tanam pada Ultisol. 
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